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INTISARI

Bangunan Serapo yang menjadi ikon di desa Miau-Baru disakralkan oleh
masyarakat setempat namun Serapo menjadi bangunan terbengkalai dan tidak
terawat karena kurangnya minat, ketidakpedulian, dan kurangnya edukasi pada
generasi muda di desa tersebut. Untuk itulah Penulis mengangkat tema tersebut ke
dalam karya kriya kayu. Tugas Akhir yang berjudul Patung pada Tiang Bangunan
Serapo sebagai Sumber Ide Penciptaan Kriya Kayu merupakan sebuah karya
perwujudan gagasan ide yang dihasilkan dari pengamatan penulis, yang kemudian
diekspresikan dan ditransformasi ke dalam bentuk tiga dimensi dengan
menggunakan media kayu jati dan teknik ukir. Tujuan dibuatnya karya ini adalah
menciptakan karya kriya kayu dengan merepresentasikan patung pada tiang

ptrfis—pa rapo kemudian
3 .@F‘f.’\ ] an, perancangan
lfw’ﬁ ﬁ e otip, kemudian
A media kayu,
alu ke proses

karya patung
arya kriya kayu
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ABSTRACT

The Serapo building which is an icon in Miau-Baru village is sacred by the
local community, but Serapo is an abandoned and neglected building due to lack of
interest, ignorance, and lack of education for the younger generation in the village.
Therefore, the author raised the theme into a wooden craft work. The final project
entitled Sculpture on the Serapo Building Pole as the idea of Wooden Craft Work
is a work of embodiment of ideas generated from the author's observations, which
then expressed and transformed into three-dimensional forms using teak wood
media and carving techniques. The purpose of this work is to create wooden crafts
by representing the statues on the pillars of the Serapo building.

The approach rnethod used in reatlon is the Aesthetic Approach and
o . 2

method goes thr : and, Six St ~ aking the work visually
and conceptuall | nbc arting with observing the
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia memiliki keindahan yang luar biasa, baik dalam keindahan
alam maupun keragaman kebudayaannya yang memukau para wisatawan dari
berbagai penjuru dunia. Setiap daerah memiliki keunikannya masing-masing,
misalnya, seperti di setiap diki bahasa daerahnya sendiri yang juga
disertai dengan logat yamgemienghaSisbahasa daerah tersebut, dan juga
A

memiliki tarjdteyafig’berbéda-bedadi setiapacralinya?Tidak hanya itu, rumah

-
p pelosok Indon emiliki perbedaa
'\

dan memiliki nilai

asingfmasing. To ah bangunan rumah

/ salatunya (
grapo merupakan
at melaksanakan
i pedalaman
afan Kongbeng
dta Kutai Timur,
U6 mua kegiatan adat
ah adat ini.
iniptidak=tefawat dan terbengkalai.
ngunan Serapo, bahkan
banyak dari masyarakat di desastess€but khususnya untuk generasi mudanya,
tidak tertarik untuk mengenal kebudayaan mereka sendiri. Sebagai warga dari
desa tersebut, hal ini tentu menjadi salah satu keresahan yang dirasakan oleh
penulis, dalam melihat dan merasakan kejadian yang telah berlangsung lama
ini, banyak nilai-nilai kebudayaan yang dipandang sebelah mata oleh
masyarakat setempat, yang akhirnya tanpa disadari perlahan kebudayaan itu
mulai pudar.
Dampak yang dirasakan sekarang, generasi yang lebih muda mulai

tidak peduli bahkan tidak acuh karena kurangnya edukasi. Ini menjadi alasan
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mengapa perlunya edukasi. Sebagai masyarakat yang masih berpegang dengan
nilai adat istiadat setempat bahkan selaku putra-putri dari daerah tersebut,
sangat diperlukan rasa kepedulian yang tinggi terhadap kebudayaan sendiri.
Bangunan Serapo ini merupakan tempat inti dari desa, bangunan adat dari desa
Miau-Baru ini patut untuk dijaga dan dilestarikan.

Patung pada tiang kolong bangunan Serapo yang berbentuk
menyerupai manusia ini merupakan gambaran dari orang-orang yang telah

membangun bangunan Serapo tersebut. Ukirannya tidak banyak motif

tumbuhan dan hewan nan inti, karena memang hanya

D ® ngyng ClLl

5"banyak terukii

Tngrin

yang ada pada patung tiang bangunan Serapo, hal ini akan menarik jika

divisualkan dalam karya kriya kayu. Seni dari para leluhur pada bangunan ini
dibuat bertujuan untuk dikenang oleh anak-cucu mereka.

Pada Tugas Akhir penciptaan karya ini penulis ingin
memvisualisasikan patung pada tiang bangunan Serapo tersebut ke dalam
karya kriya kayu. Karya yang akan penulis ciptakan mengacu pada bentuk
patung yang terdapat pada tiang bagian bawah bangunan. Patung akan
ditransformasi ke dalam bentuk dengan beberapa pose dan berekspresi, seperti

ada yang menggambarkan wajah yang bingung, sedih, dan marah.

2
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Karya kriya kayu berwujud patung pada tiang bangunan Serapo
tersebut akan menjadi respon dari sudut pandang seni mengenai sebuah
fenomena kebudayaan. Penulis memiliki keinginan untuk mengekspresikan
pengalaman yang ada pada bangunan sakral menjadi suatu karya kriya.
Ekspresi dan konsep yang diusung dengan asas kemanfaatan tersebut dapat
tertuang dalam sebuah karya yang diharapkan menjadi sudut pandang baru

tentang sebuah karya terhadap nilai yang dimilikinya.

_—

d pertanyaan, ya ni:
A
A\

i JEbEL Yk

J

arya dengan tema patung pada tiang

bangunan Serapo sebagai sumber ide penciptaan kriya kayu.

b. Mewujudkan karya dengan tema patung pada tiang bangunan Serapo
sebagai sumber ide penciptaan kriya kayu.

c. Mengekspresikan hasil dari karya cipta dengan tema patung pada tiang

bangunan Serapo sebagai sumber ide penciptaan kriya kayu.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2. Manfaat

Sebagai media komunikasi antara pengkarya dan penikmat seni.

b. Sebagai wujud kreaktivitas yang memiliki nilai inovasi dalam karya
kriya kayu.

c. Sebagai bentuk pelestarian kebudayaan khususnya pada masyarakat
suku Dayak di Desa Miau-Baru.

d. Untuk masyarakat diharapkan mampu menunjang kreativitas maupun
dalam pembelajaran serta, diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan

bagi masyarakat ataupus’Mahasiswa generasi baru dimasa yang akan

digunakan dalam penciptaan karya seni ini adalah Metode Pendekatan

Estetika menurut A. A. M. Djelantik.

Menurut A. A. M. Djelantik (2004: 13), keindahan itu meliputi
keindahan alam dan juga keindahan buatan manusia. Keindahan buatan
manusia pada umumnya disebut kesenian. A. A. M. Djelantik (2004: 15)
kembali mengemukakan bahwa semua benda atau peristiwa kesenian
mengandung tiga aspek dasar yaitu: (1) Appearance (wujud atau rupa), (2)
Content/Substance (bobot atau isi), (3) Presentation (penampilan atau

penyajian).
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Wujud merupakan salah satu hal yang harus ada atau mampu
dihadirkan dalam menciptakan karya seni. Wujud sendiri dari form
(bentuk) atau unsur yang mendasar, dan structure (susunan atau struktur).
Bobot atau isi adalah sesuatu yang terkandung dalam karya seni tersebut.
Menurut Djelantik, bobot atau isi yang terkandung dalam karya seni
tersebut terdiri dari beberapa aspek yaitu: mood (suasana), ide (gagasan),
ibarat atau massage (pesan), hal ini merupakan penjelasan dari penampilan

atau penyajian karya yang akan disajikan, ditampilkan, serta pengemasan

terhadap para penikma
judan dalam kanya sefinbiasa

Serapo yang dibuat sedemikian rupd indahnya oleh masyarakat setempat.

2. Metode Penciptaan

Secara umum metode dapat diartikan sebagai suatu cara untuk
melakukan sesuatu berjalan secara sistematis dan tertata, keteraturan
pemikiran dan tindakan, atau juga teknik dan susunan dalam bidang atau
lapangan tertentu (Rohendi, 2011:171). Penciptaan berasal dari kata cipta
yang artinya kemampuan pikiran untuk mengadakan sesuatu yang baru,
yang mana dari angan-angan yang kreaktif kemudian selanjutnya

mencipta, yaitu memusatkan inspirasi (ide) untuk merealisasikan sesuatu
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tersebut, jadi penciptaan merupakan proses melakukan sesuatu yang telah
dipikirkan terlebih dahulu dan ingin diwujudkan.

Oleh karena itu dapat disimpulkan metode penciptaan merupakan
cara dalam mewujudkan karya seni secara sistematik. Tahapan penciptaan
karya seni diuraikan tahapan-tahapannya mulai dari pengkaryaan dari
tahap mendapatkan ide inspirasi, perancangan sampai perwujudan karya
seni tersebut. Guna metode penciptaan adalah memberikan referensi pada

tahapan dasar dalam pembuatan dalam sebuah karya agar penciptaan karya

PERANCANGAN PERWUIUDAN

Gambar 1. 1 Skema: Tiga Tahap-Enam Langkah Proses Penciptaan Karya Seni Kriya
(Sumber: Gustami Sp, 2007: 329)
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a. Tahap Ekplorasi
Tahap eksplorasi yaitu aktivitas penjelajahan menggali sumber
ide, pengumpulan data referensi, pengolahan dan analisa data hasil
dari penjelahan atau analisis data yang dijadikan dasar untuk
membuat rancangan atau desain. Tahap Perancangan yaitu
memvisualisasikan hasil dari penjelajahan atau analisa data ke dalam

berbagai alternatif desain (sketsa), kemudian ditentukan rancangan

atau sketsa terpilih untuk dijadikan acuan dalam pembuatan

kegiatan atau pelaksaan pembuatan sketsa-sketsa karya. Sketsa
merupakan gambaran kasar bentuk karya yang akan dibuat. Sketsa
biasanya dibuat sebanyak mungkin, karena semakin banyak sketsa
alternatif, maka semakin banyak pula pilihan bentuk karya yang
akan dibuat. Hasil dari semua sketsa alternatif tersebut akan dipilih
yang tebaik, hal ini biasa disebut desain terpilih. Sketsa yang sudah
terpilih kemudian dibuat menjadi lembar kerja yang pada umumnya
dengan bentuk gambar teknik yang sudah ditentukan ukuran dan

skalanya.
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Pada tahap perancangan akan dilakukan eksekusi pembuatan
sketsa-sketsa karya yang berkaitan dengan tranformasi patung-
patung yang ada pada kolong bangunan Serapo. Proses pembuatan
sketsa selanjutnya akan dikonsultasikan kepada pembimbing untuk
meminta persetujuan agar bisa dibuat menjadi desain karya atau
lembar kerja, hal ini merupakan kegiataan atau aktivitas yang

berlangsung pada tahap perancangan.

c. Tahap perwujudan

lIp,“Sampal nantinya ¢

N\ /]

1eSain e

e o

i crjglaf lebih cepat. Proses

n teknik mesin, teknik

dipindahkan pada media kayu selanjutnya diukir sesuai yang

diinginkan. Setelah ukiran tersebut selesai, kemudian dilakukan
finisihing menggunakan teknik rustic pada permukaan karya
kemudian di politur menggunakan melamine. Cat tembok sertakapur
untuk mencoret-coret karya, kemudian karya siap untuk
dipamerkan. Beberapa hal tersebut merupakan aktivitas secara garis
besar yang dilakukan pada tahap perwujudan. Dari tahap-tahap

tersebut dapat diuraikan menjadi enam langkah sebagai berikut:
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1. Langkah pengamatan lapangan, juga penggalian sumber referensi
dan informasi, untuk menentukan tema atau berbagai persoalan
yang memerlukan pemecahan.

2. Penggalian landasan teori, sumber serta referensi serta acuan visual
yang akan digunakan. Pada tahapan ini diperlukannya peroleh data
material, alat, teknik, konstruksi, bentuk dan unsurestetis, aspek

filosofi dan fungsi sosial kultural serta estimasi keunggulan

pemecahan masalah yang ditawarkan.
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